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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab sebelumnya maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1.   Berdasarkan hasil identifikasi potensi bahaya yang ada saat 

berlangsungnya serangkaian proses pengujian berkala kendaraan 

bermotor di Gedung Pengujian Kendaraan Bermotor Kota Tegal 

didapatkan hasil yaitu telah teridentifikasi 19 (sembilan belas) potensi 

bahaya, dimana 3 (tiga) ranking tertinggi adalah terhirup partikulat debu 

dengan persentase 16,2%, terhirup emisi gas buang dengan persentase 

12,0, iklim kerja panas dan tersengat arus listrik alat uji dengan 

persentase 9,4%, dan selanjutnya berturut-turut potensi bahaya 

terpeleset, kebisingan suara, tertabrak kendaraan, tersandung bagian 

alat uji, tergelincir roller alat uji,  getaran kendaraan, terpapar sinar 

matahari, terbentur bodi kendaraan, luka bakar karena panas mesin, 

tergores bodi kendaraan, kaki terjepit alat uji, buruknya sirkulasi udara 

pada lorong uji, kurangnya pencahayaan pada lorong uji, terkena 

tetesan bahan kimia dari kendaraan dan partikulat masuk ke bagian 

mata. 

2.   Dari hasil analisis risiko bahaya pada 10 (sepuluh) tahapan proses 

pengujian kendaraan bermotor didapatkan hasil nilai risiko dengan 

urutan kategori tertinggi adalah kategori “Risiko Sedang” dengan 

persentase 72%, kategori “Risiko Tinggi” dengan persentase 19%, dan 

kategori “Risiko Rendah” dengan persentase 9%. Nilai risiko yang telah 

didapatkan dari hasil peneilitian digunakan sebagai dasar untuk 

menentukan skala prioritas tindakan pengendalian risiko yang diperlukan 

guna mengelola potensi bahaya di tempat kerja secara efektif. 

3.   Teknik pengendalian risiko didasarkan dari hasil penilaian risiko bahaya 

yang telah teridentifikasi dengan metode hierarki pengendalian risiko. 
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Adapun hierarki teknik pengendalian risiko yang direkomendasikan 

adalah sebagai berikut: 

a. Eliminasi / menghilangkan bahaya 

Potensi bahaya yang timbul baik dari kendaraan yang diuji maupun 

alat uji yang digunakan tidak memungkinkan untuk dieliminasi atau 

dihilangkan. 

b. Substitusi atau Penggantian 

Metode substitusi yang memungkinkan untuk diterapkan adalah 

substitusi/penggantian untuk alat uji daya pancar lampu kendaraan 

dari alat uji mekanis yang digerakkan oleh petugas penguji diganti 

dengan alat uji robotik yang dapat beroperasi secara otomatis. 

c. Kontrol Teknik 

Kontrol teknik yang dapat dilakukan dalam proses pengujian 

kendaraan bermotor di Gedung Pengujian Kendaraan Bermotor Kota 

Tegal adalah dengan melakukan desain ulang gedung pengujian 

kendaraan bermotor dengan konsep ramah lingkungan/bangunan 

hijau/green building. Selain desain ulang penerapan kontrol teknik 

yang dapat dilakukan lagi adalah dengan teknik pemberian 

hambatan berupa pagar pelindung untuk alat uji efisiensi gaya rem, 

alat penimbangan berat kendaraan dan alat uji akurasi speedometer 

dengan konsep memisahkan antara jalur kendaraan yang di uji 

dengan area yang digunakan penguji untuk mengoperasikan alat. 

d. Kontrol Administrasi 

Kontrol administrasi yang direkomendasikan adalah penerapan 

prosedur kerja yang aman terhadap potensi bahaya listrik alat uji, 

melakukan perawatan alat uji secara berkala serta menjaga 

kebersihan lingkungan kerja, penjadwalan perputaran pekerjaan 

antar petugas penguji, dan pembinaan serta pengawasan oleh 

pimpinan kerja. 

e. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

Alat Pelindung Diri (APD) yang direkomendasikan untuk wajib 

digunakan dalam gedung uji adalah alat pelindung kepala (safety 
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helmet), alat pelindung muka/kacamata pelindung, alat pelindung 

telinga, alat pelindung pernafasan/masker pelindung, alat pelindung 

tangan, alat pelindung kaki (safety shoes) dan pakaian pelindung 

(wearpack). 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

diusulkan oleh peneliti sebagai berikut. 

1.  Dari hasil identifikasi bahaya dan analisis penilaian risiko yang dilakukan 

oleh peneliti, diharapakan mendapat respon positif oleh Dinas 

Perhubungan Kota Tegal untuk segera dilakukan evaluasi dan tindakan 

pencegahan, agar risiko bahaya yang ada dalam rangkaian proses 

pengujian kendaraan bermotor dapat dikendalikan secara memadai 

setiap saat dan tercapainya keselamatan dan kesehatan dalam bekerja 

bagi petugas penguji kendaraan bermotor.  

2.  Melakukan desain ulang gedung pengujian kendaraan bermotor dengan 

konsep ramah lingkungan/green building merupakan salah satu usulan 

yang sangat direkomendasikan, karena desain gedung uji  dengan 

konsep green building dapat mereduksi beberapa potensi bahaya yang 

ada, diantaranya bahaya emisi gas buang, partikulat debu, sistem 

pencahayaan, kebisingan, tata kelola peralatan uji, dan lain sebagainya. 

3.  Setiap pekerjaan yang menggunakan mesin, instalasi atau peralatan 

yang dapat menimbulkan kecelakaan serta pekerjaaan yang 

bersinggungan langsung dengan suhu, kelembapan, debu, asap, gas, 

suara dan getaran wajib menggunakan Alat Pelindung Diri (APD), hal ini 

tertuang dalam Pasal 4 (empat) Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi nomor 08 tahun 2010 tentang Alat Pelindung Diri, oleh 

sebab itu penulis memberikan saran agar setiap petugas penguji  

diwajibkan menggunakan alat pelindung diri dalam melaksanakan 

pengujian teknis kendaraan bermotor dengan pertimbangan bahwa 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) cukup efektif dalam mereduksi 

dan mengendalikan risiko bahaya kerja. 
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